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Abstrak - Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam sebuah organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial
dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan — laporan yang diperlukan Perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu kesatuan
dalam sebuah sistem yang satu sama lain saling mempengaruhi, untuk mencapai suatu tujuan.
Tetapi terkadang dalam mencapai tujuan tersebut sering ditemukan beberapa kendala, diantaranya
pengolahan data yang masih dilakukan secara manual, dan meningkatnya jumlah transaksi setiap
tahunnya. Hal ini pun diasakan oleh Lung Ma Motor. Dalam mendukung kegiatan penjualan
tersebut, dibutuhkan sebuah sistem penjualan secara terkomputerisasi yang dapat memperlancar dan
mempermudah proses penjualan. Metode perancangan pada penelitian Tugas Akhir ini menggunkan
metodelogi berorientasi objek dengan pendekatan Unified Approach serta Unified Modelling
Language untuk memodelkan perancangan sistem. Terdapat tahapan-tahapan pada metodologi
Unified Approach yaitu tahapan Analisis Berorientasi Objek dan tahapan Desain Berorientasi
Objek. Berdasarkan hasil dari penelitian Skripsi ini, diharapkan dengan adanya Sistem Informasi
Penjualan yang diranncang dapat membantu Lung Ma Motor dalam melakukan semua transaksi
penjualan baik itu cash atau kredit secara terkomputerisasi serta informasi yang dihasilkan dapat
memenuhi kebutuhan user sebagai pengguna sistem.

Kata kunci : Sistem Informasi, Object Oriented, Unified Approach, Unified Modelling Language,
Penjualan Mobil.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini sangat berkembang pesat, se-
hingga penggunaan komputer sebagai salah satu alat pendukung teknologi informasi sangat dibu-
tuhkan dalam segala bidang dan segala aspek kehidupan. Pada sebuah orgnisasi, perkembangan
teknologi informasi memberikan dampak yang sangat besar dalam meningkatkan kegiatan pen-
golahan data sehingga lebih terorganisir. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat membantu dalam hal
sistem kerja yang dulunya dilakukan secara manual dan pemrosesan data yang cukup lama menjadi
pemrosesan yang cepat, akurat, relevan dan tepat waktu dengan penggunaan sistem yang terk-
omputerisasi..

CV. Lung Ma Motor merupakan sebuah perusahaan yang merupakan salah satu perusahaan
di Garut yang bergerak pada bidang penjualan mobil baik itu penjualan yang dilakukan secara cash
ataupun penjualan yang dilakukan secara kredit. Pemprosesan penjualan secara cash ataupun kredit
menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting bagi kemanjuan perusahaan tersebut. Dalam
kegiatan pengolahan dan pemrosesan data transaksi yang masih manual, sering terjadi banyak
kesalahan. Pengolahan data yang dilakukan selama ini hanya dilakukan pada sebuah buku dan kwit-
ansi sebagai bukti. Tidak hanya data penjualan yang dilakukan secara cash, akan tetapi meliputi da-
ta penjualan secara kredit pun sering terjadi kesalahan. Dalam mendukung kegiatan penjualan ter-
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sebut, dibutuhkan sebuah sistem penjualan secara terkomputerisasi yang dapat memperlancar dan
mempermudah proses penjualan.

Tujuan dilakukannya penelitian skripsi ini untuk membangun sebuah sistem yang
diharapkan dapat mempermudah penginputan data penjualan dan meminimalisir kesalahan dalam
proses pengolahan data penjualan baik yang dilakukan secara cash atau pun secara kredit, dan
membantu pengolahan data di deler Lung Ma Motor penjualan mobil menjadi cepat dan benar.

Il. METODOLOGI

Metodologi perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
Unified Approach (UA) [1] dengan dua tahapan yaitu tahapan Analisis Berorientasi Objek dan
tahapan Desain Berorientasi Objek. Pada gambar 1 merupakan Work Breakdown Structure dengan
mengikuti tahapan pada metodologi Unified Approach (UA).
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Gambar 1 : Work Breakdown Structure

A. Object Oriented Analysis (OOA)

Tahapan OOA merupakan salah satu tahapan pada metodologi Unified Approach (UA)
tujuannya untuk mengidentifikasikan setiap kelas yang terdapat pada sistem. Kelas yang telah
teridentifikasi sebagai output pada tahapan ini kemudian akan dijadikan input pada tahapan
perancangan. Sedangkan output dari tahapan perancangan adalah perangkat lunak yang telah
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna atau user.

Keterangan :

« Tahapan pertama merupakan tahapan identifikasi aktor atau analisis aktor untuk

memaparkan aktor yang terlibat pada sistem tersebut.

« Tahapan kedua adalah proses analisis dengan pengembangan Activity Diagram dan Use
Case, pada tahapan inilah proses mendeskripsikan alur kerja sistem yang terdapat pada
diagram aktifitas, serta menjelaskan interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem.

« Tahapan selanjutnya yaitu pengembangan diagram interaksi, pengembangan diagram
interaksi antara pengguan dan sistem dilakukan pada tahapan ini. Adapun diagram yang
digunakna pada tahapan ini yaitu Squence Diagram, dan Collaboration Diagram.

« Setelah melakukan tahapan — tahapan sebelumnya, selanjutnya adalah tahapan identifikasi
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kelas, relasi, atribut dan metode-metode yang digunakan pada setiap kelas yang
teridentifikasi.

» Tahapan terakhir yaitu pemeriksaan terhadap tahap sebelumnya, ini diperlukan untuk
melakukan pemeriksaan kembali terhadap tahapan — tahapan yang telah dilakukan
sebelumnya.

B. Object Oriented Design (OOD)

Pada metodologi Unified Approach (UA) tahapan OOD merupakan tahapan lanjutan setelah
tahapan OOA dilakuka, tujuan tahapan ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas sistem
yang akan dibuat berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Diakhir tahapan
perancangan ini terdapat tahapan pengujian dimana tahapan ini dilakukan untuk menguji sistem
yang telah dirancang, apabila dirasa masih banyak kekurangan maka sistem tersebut harus diperbai-
ki sehingga sesuai dengan keinginan pengguna atau user.

Keterangan :

» Tahapan awal yang dilakukan yaitu perancangan Kelas, Metode, Atribut dan Asosiasi.

« Tahapan kedua menyaring UML Class Diagram, saat tahapan ini dilakukan lebih difokuskan

terhadap penggambaran metode yang terdapat dalam diagram aktifitas.

« Tahapan selanjutnya yaitu perancangan layer akses dan layer antar muka, dimana
perancangan layer akses dan layer antar muka berdasarkan kepada perancangan diagram ke-
las yang dilakukan sebelumnya.

« Tahapan terakhir yaitu pengujian, pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem
yang telah dibuat telah memenuhi sesuai kebutuhan atau apakah masih terdapat kekurangan
pada sistem tersebut.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Object Oriented Analysis (OOA)
1. Identifikasi Aktor

Dari proses bisnis yang sedang berjalan dapat di identifikasikan aktor — akor yang men-
dukung sistem tersebut. Pengidentifikasian aktor tersebut terbagi menjadi beberapa bagian dian-
taranya :

1. Customer, sebagai Primary Business Actor / Pelaku Bisnis Utama (PBA)

2. Sales Counter, sebagai Primary System Actor / Pelaku Sistem Utama (PSA

3. Manager, sebagai External Server Actor / Pelaku Server Eksternal (ESA)

4. Leasing, sebagai External Receiving Actor / Pelaku Penerima Eksternal (ERA)

2. Pengembangan Use Case Diagram

Use Case diagram adalah untuk mendefinisikan suatu bagian perilaku sistem yang bersifat
korehan tanpa perlu menyingkapkan struktur internal sistem atau perangkat lunak yang sedang
dikembangkan. Dari yang telah dijelaskan mengenai alur dari sebuah sistem dan sasaran dari use
case maka dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 2 : Use Case Diagram Sistem Informasi Penjualan Mobil
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3. Pengembangan Activity Diagram

Activiy diagram dapat mempermudah dalam memahami proses kerja dalam sebuah sistem
secara keseluruhan. Activity diagram digunakan untuk mendokumentasikan alur kerja pada sebuah
sistem dimulai dari pandaangan bussines level hingga ke operational level. Dari yang telah
dijelaskan mengenai alur dari sebuah sistem dan sasaran dari activiy diagram maka dapat
digambarkan seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 3 : Diagram Aktivitas Laporan Penjualan

T

4. Pengembangan Sequence Diagram

Sequence diagram atau yang lebih dikenal diagram sekuensial digunakan untuk
menggambarkan sebuah skenario atau rangkaian langkah — langkah yang dilakukan sebagai
tanggapan dari sebuah kegiatan utuk menghasilkan sebuah output tertentu. Dari yang telah
dijelaskan mengenai alur dari sebuah sistem dan sasaran dari sequence diagram maka dapat
digambarkan seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4 : Sequence Dlagram Data Mobil

5. Pengembangan Collaboration Diagram

Collaboration diagram atau diagram kolaborasi  merupakan suatu diagram yang
memperlihatkan juga mengelompokkan pesan yang terdapat pada sekitar objek. Dari yang telah
dijelaskan mengenai alur dari sebuah sistem dan sasaran dari collaboration diagram maka dapat
digambarkan seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 5 : Collaboration Diagram Data Penjualan

B. Object Oriented Design (OOD)
1. Class Diagram

Class Diagram dirancang untuk pembuatan database, interface serta hubungan keduanya
pada rancangan Sistem Informasi Penjualan Mobil Di Dealer Lung Ma Motor yang dapat
digabarkan sebagai berikut :
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Gambar 6 : Tahap Perancangan Kelas Akses, Kelas Bisnis dan
Kelas Antar Muka

2. Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka yang dibuat pada Sistem Informasi Penjualan Mobil Di Dealer
Lung Ma Motor dapat digambarkan dengan story board sebagai berikut :
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3. Struktur Menu

Gambar 7 : Perancangan Antar Muka Tampilan Menu

Berdasarkan layer yang telah dirancang sebelumnya, didapat struktur menu dari Sistem
Informasi Penjualan Mobil seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 8 : Struktur Menu Sistem Informasi Penjualan Mobil

4. Pengujian

Pengujian yang diakukan setelah sistem informasi dirancang bertujuan untuk mengetahui
fitur yang tersedia dalam sistem dapat berjalan dengan baik serta dapat memenuhi kebutuhan,
pengguna atau user. Pada sistem informasi penjualan mobil ini dilakukan pengujian program
dengan menggunakan Motode black box yang dilakukan di Lung Ma Motor dengan penguji Sales
Counter Desy sebagai pengguna sistem. Pengujian yang dilakukan adalah dengan menguji fitur
maupun fungsi yang disediakan pada setian form
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Tabel 1 : Skema Pengujian Sistem Informasi Penjualan Mobil

Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan | Kesimpulan
Melakukan Masukan username dan password | Masuk ke dalam sistem, s .
: ) . esuai
Login dengan benar login berhasil
Mengelola Menambah, mengubah, mengha- | Pengelolaan data mobil Sesuai
data mobil pus, menyimpan, tabel data mobil | berfungsi dengan baik
Mengelola Menambah_, mengubah, mengha- Pengelolaan data mobil .
q pus, menyimpan, tabel data cus- : . Sesuai
ata customer tomer berfungsi dengan baik
Menambah, mengubah, mengha- Pengelolaan data
Mengelola . ) . .
q i pus, menyimpan, tabel data penjualan berfungsi Sesuai
ata penjualan . .
penjualan dengan baik
I\/:engelola Memilih laporan penjualan, Menampilkan laporan .
aporan . . Sesuai
: mencetak laporan penjualan penjualan
penjualan
Mengelola Memilih laporan stok, mencetak Menampilkan laporan .
Sesual
laporan stok laporan stok stok
Milakukan Memilih keluar (logout) Keluar dari sistem Sesuai
ogout

IV. KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan tinjauan dari teori sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil
dari hasil perancangan Sistem Informasi Penjalan Mobil di Dealer Lung Ma Motor ialah sebagai
berikut :
1. Dengan perancangan sistem informasi ini, dapat membantu proses penginputan data
menjadi lebih mudah, cepat, dan akurat serta meminimalisir kesalahan dalam proses
pengolahan data.
2. Dengan perancangan sistem informasi ini, dapat mengurangi penumpukan dokumen yang
ada.
3. Sistem informasi ini telah menyediakan fitur laporan sesuai dengan hasil transaksi
penjualan yang terjadi, diantaranya laporan penjualan dan laporan stok barang

2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan dari perancangan
sistem informasi penjualan mobi di Dealer Lung Ma Motor ini diantaranya :
1. Pada menu transaksi belum tersedianya fitur cetak kwitansi secara terkomputerisasi pada
sistem informasi penjualan mobil.
2. Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan lebih baik menjadi sebuah aplikasi berbasis
android.
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